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Abstrak

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan angka-angka baik yang secara langsung diambil dari hasil penelitian maupun data yang
diolah dengan menggunakan analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan Model Pembelajaran
Problem Based Learning di Madrasah Aliyah Rohani Ikhwanul Muslimin Kabupaten Serdang Bedagai
termasuk dalam kategori sedang, yaitu berada pada interval 19,46-23,66 dengan nilai rata-rata 21,57.Hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Rohani Ikhwanul Muslimin
Kabupaten Serdang Bedagai termasuk dalam kategori sedang, yaitu berada pada interval 63,97 — 76,77
dengan nilai rata-rata 70,38. Nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel dan nilai sig yang lebih kecil dari
0,05 menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari model Problem Based Learning terhadap hasil belajar
siswa. Nilai Adjusted R2 sebesar 0,347 menunjukkan bahwa 34,7% variasi dalam hasil belajar siswa dapat
dijelaskan oleh penerapan model Problem Based Learning, sementara 65,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci : Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar Siswa, Pelajaran Akidah
Akhlak

Abstract

This research is included in quantitative research. Quantitative research is research that uses
numbers either directly taken from research results or data processed using statistical analysis. The
results of the study show that the Problem Based Learning Model at the Rohani Ikhwanul Muslimin
Islamic Senior High School in Serdang Bedagai Regency is included in the moderate category, which
is in the interval of 19.46-23.66 with an average value of 21.57. Student learning outcomes in the subject
of agidah akhlak at the Rohani Ikhwanul Muslimin Islamic Senior High School in Serdang Bedagai
Regency are included in the moderate category, which is in the interval of 63.97 - 76.77 with an average
value of 70.38. The t-count value which is greater than the t-table and the sig value which is smaller
than 0.05 indicate a significant influence of the Problem Based Learning model on student learning
outcomes. The Adjusted R? value of 0.347 indicates that 34.7% of the variation in student learning
outcomes can be explained by the application of the Problem Based Learning model, while 65.3% is
influenced by other factors.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu pilar penting dalam perkembangan masyarakat. Dalam era
modern, pendidikan dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk perkembangan teknologi,
perubahan dalam tuntutan dunia kerja, dan kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan
yang relevan. Salah satu tujuan pendidikan adalah untuk menciptakan Siswa yang kreatif dan
memiliki motivasi tinggi dalam proses pembelajaran.

Hal yang sangat urgen dalam pendidikan dewasa adalah pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif sehingga proses pembelajaran tidak berpusat lagi kepada guru. Tetapi pada
kenyataannya saat ini masih banyak proses pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa
hanya menerima apa yang disampaikan guru tetapi tidak benar-benar memahaminya. Hal
tersebut disebabkan oleh kegiatan belajar mengajar yang masih kurang efektif yang
dilaksanakan oleh guru. Guru kurang mengaitkan permasalahan di lingkungan sekitar dengan
pembelajaran di sekolah.

Pembelajaran atau proses belajar mengajar merupakan suatu proses interaksi (hubungan
timbal balik) antara guru dan siswa atau pembelajar beserta unsur-unsur pembelajaran antara
lain tujuan, materi pelajaran, sarana prasarana, media pembelajaran, metode pembelajaran,
situasi atau kondisi belajar, lingkungan belajar, serta evaluasi. Seluruh unsur pembelajaran
tersebut mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar untuk meningkatkan pemahaman
siswa. Selain itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar seorang guru bisa lebih baik
mengelola kelasnya sehingga memotivasi siswa agar lebih giat belajar. Proses belajar mengajar
dipengaruhi oleh adanya faktor yang berasal dari luar diri siswa salah satunya adalah model
pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak biasanya menggunakan model konvensional
yang didominasi oleh metode ceramah. Pada model konvensional, guru memulai pelajaran
dengan kegiatan ceramah, tanya jawab, latihan soal, guru menyimpulkan, dan kemudian
dilanjutkan dengan pemberian tugas. Ceramah tidak dianjurkan untuk digunakan pada metode
pembelajaran, namun masih banyak guru yang menggunakannya. Hal ini bekaitan dengan
pembelajaran Akidah Akhlak pada saat sekarang ini, tidak dipungkiri perlu adanya variasi
model pembelajaran Akidah Akhlak.

Guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada siswa, tetapi harus menjadi fasilitator
yang memberikan kemudahan kepada seluruh siswa, harus melibatkan siswa secara aktif,
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam kelompok, mendorong mereka untuk
menggunakan keterampilan pengamatan, mendorong kreativitas siswa dalam memecahkan
masalah.

Guru dapat menerapkan berbagai model pembelajaran, salah satunya dengan siswa
belajar kelompok masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang, dan memberikan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa sehingga muncul pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan pembelajaran yang mengimplementasikan
berbagai hal tersebut, diharapkan berdampak pada perolehan hasil belajar yang meningkat.

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi Siswa untuk belajar tentang berpikir kreatif
dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensi dari mata pelajaran. (Nafiah, 2019)

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model pembelajaran yang telah
digunakan secara luas di berbagai tingkatan pendidikan. PBL menekankan pemecahan masalah
sebagai landasan pembelajaran. Dalam PBL, Siswa dihadapkan pada masalah nyata dan diajak
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari solusi untuk masalah tersebut. PBL telah
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan
kreativitas Siswa.
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Kunci utama dalam model pembelajaran problem based learning yakni terdapat adanya
masalah. Permasalahan umum tersebut diambil dari kehidupan sehari-hari, peserta didik juga
diwajibkan untuk bekerja sama dengan peserta lain untuk dapat memecahkan sebuah
permasalahan. (Mustofa et al., 2021)

Dalam hal ini pelajaran akidah akhlak yang berisi tentang kebenaran, tentang akhak.
Kebenaran dalam akidah akhlak dapat diselesaikan dengan menangani sebuah masalah dengan
kemampuan berfikir kritis. Dengan penerapan kemampuan berfikir kritis peserta didik
diharapkan dapat menyelesaikan sebuah masalah di kehidupan bermasyarakat.

Salah satu usaha yang harus dilakukan oleh seorang peserta didik dalam menerapkan
model pembelajaran problem based learning yakni dengan mengajak peserta didik untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.

Skill berfikir kritis dapat memberikan dampak yang baik bagi peserta didik yakni dapat
membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui beberapa cara
yaitu mendengarkan, membaca, menulis, merefleksi rangsangan, berdiskusi, dan yang terakhir
yaitu memecahkan masalah. Problem based learning dijadikan harapan untuk dapat menggali
dan mengembangkan penyelesain masalah di kemudian hari.

Berkaitan dengan pentingnya memiliki akhlak yang mulia serta dapat memiliki
kemampuan berfikir kritis yang tinggi, maka penulis tertarik untuk menjadikan Madrasah
Aliyah Rohani Ikhwanul Muslimin Kabupaten Serdang Bedagai sebagai objek penelitian
penulis.

Madrasah Aliyah Ikhwanul Muslimin Kabupaten Serdang Bedagai dijadikan sebagai
objek dikarenakan sebelumnya peneliti pernah mengamati aktivitas pembeajaran di dalam
kelas. Peneliti melihat adanya kelebihan pada model pembelajaran yang diterapkan sehingga
sangat menarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran
Problem based learning pada mata pelajaran akidah akhlak di sekolah tersebut.

Berdasarkan pemaparan permasalahan tersebut, maka penulis mengambil judul yaitu
Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Rohani Ikhwanul Muslimin Kabupaten
Serdang Bedagai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan atau field research yakni suatu upaya
penelitian yang dilakukan dengan cara terjun lamgsung ke lapangan atau tempat penelitian.
Penelitian lapangan merupakan penelitian yang dikerjakan di suatu tempat atau lokasi yang
sudah dipilih peneliti untuk menyelidiki sesuatu yang terjadi di tempat tersebut. (Martono,
2019)

Penelitian lapangan bertujuan untuk mendalami secara intensif tentang kondisi keadaan
masa kini dan berhubungan dengan lingkungan suatu anggota social, individu, golongan, dan
komunitas. Penelitaan ini penulis menggunakan metode pendekatan secara kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat diartikan sebagai metode penelitan yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif analisis, karena dalam penelitian ini
memberikan gambaran tentang Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Rohani
Ikhwanul Muslimin Kabupaten Serdang Bedagai.

Deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu. (Zuriah, 2018)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan pendidikan
yang menekankan pembelajaran melalui pemecahan masalah nyata dan relevan. Dalam model
ini, siswa dihadapkan pada masalah atau tantangan yang kompleks dan tidak terstruktur, yang
mendorong mereka untuk berkolaborasi, melakukan penelitian, dan mencari solusi secara aktif.
Berikut adalah beberapa karakteristik utama dari model pembelajaran Problem Based
Learning:

1. Masalah sebagai Fokus. Proses pembelajaran dimulai dengan masalah yang menstimulasi
minat dan rasa ingin tahu siswa. Masalah ini harus relevan, menantang, dan mendorong
siswa untuk menerapkan pengetahuan yang ada serta mengembangkan pengetahuan baru.

2. Pembelajaran Mandiri dan Kolaboratif. Siswa bekerja dalam kelompok untuk
memecahkan masalah, sehingga mereka belajar untuk berkolaborasi, berbagi informasi,
dan memecahkan masalah secara bersama-sama.

3. Pengembangan Keterampilan Kiritis. Selama proses pemecahan masalah, siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Mereka harus
mengevaluasi informasi, membuat keputusan, dan merumuskan solusi.

4. Fasilitasi olen Guru. Peran guru dalam Problem Based Learning adalah sebagai fasilitator
dan pembimbing, bukan sebagai sumber informasi utama. Guru membantu siswa dengan
memberikan arahan, dukungan, dan umpan balik sepanjang proses pembelajaran.

5. Integrasi Pengetahuan. Problem Based Learning mendorong siswa untuk
mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu untuk menyelesaikan masalah.
Ini memungkinkan mereka melihat hubungan antara konsep-konsep yang berbeda dan
menerapkannya dalam konteks yang praktis.

6. Evaluasi Berbasis Kinerja. Penilaian dalam PBL sering kali berfokus pada proses
pemecahan masalah dan produk akhir, seperti presentasi atau laporan, bukan hanya pada
hasil akhir atau jawaban yang benar.

Model Problem Based Learning bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif dan terlibat
dalam proses belajar, serta untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan dunia nyata.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak merujuk pada pencapaian dan
pemahaman siswa terkait ajaran akidah (keyakinan) dan akhlak (etika) dalam konteks
pendidikan agama. Mata pelajaran ini bertujuan untuk:

1. Memperkuat Keyakinan Agama. Mengembangkan pemahaman siswa tentang prinsip-
prinsip dasar keyakinan agama mereka, seperti ajaran tentang Tuhan, nabi, dan kitab suci,
serta doktrin-doktrin penting lainnya.

2. Membentuk Karakter dan Etika. Membantu siswa memahami dan mengimplementasikan
nilai-nilai moral dan etika yang sesuai dengan ajaran agama, seperti kejujuran, kesopanan,
tanggung jawab, dan sikap saling menghormati.

3. Penerapan Ajaran dalam Kehidupan Sehari-hari. Mendorong siswa untuk menerapkan
ajaran akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam interaksi sosial maupun
dalam pengambilan keputusan pribadi.

4. Evaluasi dan Penilaian. Mengukur sejauh mana siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan
mereka tentang akidah dan akhlak, serta mengidentifikasi perubahan dalam sikap dan
perilaku mereka yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap pelajaran ini.

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak biasanya diukur melalui
berbagai metode, seperti ujian, tugas, observasi perilaku, dan proyek-proyek yang
menggambarkan penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa penerapan Problem Based Learning
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Ini terbukti dari analisis regresi linear
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sederhana yang menunjukkan bahwa variabel Model Pembelajaran Problem Based Learning
(X) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y).

Koefisien regresi sebesar 0,637 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan
dalam penerapan model Problem Based Learning diharapkan meningkatkan hasil belajar siswa
sebesar 0,637 satuan.

Nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel dan nilai sig yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari model Problem Based Learning terhadap hasil
belajar siswa.

Nilai Adjusted R2 sebesar 0,347 menunjukkan bahwa 34,7% variasi dalam hasil belajar
siswa dapat dijelaskan oleh penerapan model Problem Based Learning, sementara 65,3%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Penerapan Problem Based Learning dalam mata pelajaran Akidah Akhlak menunjukkan
bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan memberikan
masalah yang relevan dan kontekstual, siswa dapat lebih memahami dan menerapkan nilai-
nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari. Namun, efektivitas Problem Based Learning
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kualitas masalah yang diberikan, keterampilan
fasilitator, dan dukungan dari lingkungan belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning pada pelajaran Akidah Akhlak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Mereka aktif
dalam memahami pembelajaran Akidah Akhlak. Dengan demikian, siswa tidak hanya
memahami tetapi juga berusaha memecahkan masalah dan mengatasi permasalahan yang
terjadi. Kesimpulan tersebut di dukung oleh data kuantitatif sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning di Madrasah Aliyah Rohani Ikhwanul
Muslimin Kabupaten Serdang Bedagai termasuk dalam kategori sedang, yaitu berada
pada interval 19,46-23,66 dengan nilai rata-rata 21,57.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Rohani
Ikhwanul Muslimin Kabupaten Serdang Bedagai termasuk dalam kategori sedang, yaitu
berada pada interval 63,97 — 76,77 dengan nilai rata-rata 70,38.

3. Nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel dan nilai sig yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari model Problem Based Learning terhadap
hasil belajar siswa. Nilai Adjusted R? sebesar 0,347 menunjukkan bahwa 34,7% variasi
dalam hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh penerapan model Problem Based
Learning, sementara 65,3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Berikut adalah beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam mata pelajaran Akidah Akhlak:

1. Bagi guru. Diharapkan dapat mengikuti pelatihan dan workshop terkait Problem Based
Learning untuk memperdalam pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan metode
ini. Selain itu diharapkan guru dapat merancang masalah yang relevan, menantang, dan
memotivasi siswa untuk berpikir kritis serta mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu.

2. Bagi pihak Madrasah. Diharapkan dapat menyediakan dukungan dan sumber daya yang
diperlukan oleh guru untuk menerapkan Problem Based Learning, seperti bahan ajar,
akses internet, dan ruang kelas yang mendukung kerja kelompok.

3. Bagi peneliti Lain. Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan untuk
mengeksplorasi efektivitas Problem Based Learning dalam berbagai konteks dan mata
pelajaran, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya.
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